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Petlgembangan obat herbal saat Itli menjadi suatu fokus Ufituk mendapatkAtl 
bahan obat yang dapat digunakan untuk tempi berbagai macam penyakit. Studi mengenai 
kandungan kimia dan aktivitas farmakologi dari berbagai ekstrak tanaman dilakukan 
untuk mengetahui komposisi kimianya dan memastikan indikasi dari obat herbal. 
Kenyataan iImiah membuktikan bahwa pemisahan dan pemumian berbagai macam 
komponen dari ekstrak akan menyebabkan hilangnya sebagian aktivitas dari senyawa 
yang dimurnikan tersebut. Seringkali berbagai macam senyawa di dalam ekstrak berpadu 
untuk membentuk kompleks kimia yang sangat penting untuk bioavailabilitas dari 
senyawa tersebut. Untuk itu dikembangkan suatu teknologi yang disebut sebagai 
Phytosome untuk meningkatkan bioavailabilitas dari ekstrak dan produk herbal. 

Sebagian besar senyawa aldif dari obat herbal merupakan senyay.-a dengan 
struktur yang besai- sehingga menyebakan rendahnya absorbsi senyawa-senyawa ini. Juga 
diketahui bahwa senyawa-senyawa aldif dalam herbal pada umumnya memiliki kelarutan 
yang rendah di dalam lemak. Untuk itu diperlukan suatu teknologi yang dapat 
meningkatkan absorbsi dan kelarutannya dalam lemak sehingga dapat meningkatkan 
bioavailabilitas senyawa-senyawa yang ada di dalam ekstrak atau produk herbal. 

Teknologi Phytosome adalah suatu teknologi pembentukan kompleks antara 
senyawa-senyawa di datam ekstrak dengan fosfolipid. Dengan teknologi pbytosome, 
molekul hidrofilik senyawa menjadi hidrofobik sehingga dapat mempennudah proses 
penembusan lapisan membran bagian luar dari sel-sel dalam saluran pencemaan, 
sehingga dapat mudah masuk ke peredaran darah. Fosfolipid yang umwn digunakan 
adalah fosfatidilkolin yang larot dalam fasa air dan lemak dan absorbsinya sangat baik 
bila diberikan secara oral. Analisis kimia menunjukkan bahwa unit phytosome biasanya 
terdiri dari satu molekul senyawa datam herbal berikatan dengan setidaknya satu senyawa 
fosfatidilkolin. lkatan kedua molekul ini sangat lamt dalam lemak sehingga mudah 
menembus lapisan membran bagian luar sel-sel saluran pencemaan sehiogga dapat masuk 
ke dalam peredaran ~. Dalam beberapa penelitian telah terbukti bahwa dengan 
menggunakan teknologi phytosome. produk dapat diabsorpsi dengan lebih baik dan 
mempunyai efikasi yang lebih tioggi. 

Tujuan peoelitan ini adalah untuk membuat produk herbal dengan menggunakan 
teknologi phytosome dan membuktikan secara ilmiah mempunyai efikasi dan safety yang 
lebih baik. Manfat dari penelitian ini adalah memberikan landasan ilmiah teotang 
pengembangan produk bahan ohat yang berasal dari tanaman khususnya yang berasal dari 
rimpang keocur dengan senyawa marker etilparametoksisinamat (EPMS). sehingga akan 
diperoleh prod uk yang mempunyai efikasi dan safety yang yang lebih baik, sebab 
teknologi phytosome dapat menjamio penghantaran senyawa-senyawa yang ada dalam 
produk sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitas dari produk. 

Tahapan peoelitian tabun pertama adalah melakukan pembuatan ekstrak dengan 
berbagai macam pelamt dan membuat kompleks deogan fosfatidilkolin sehingga 
terbentuk suatu sediaan dengan teknologi phytosome. Kemudian melakukan pengujian 
bioaktivitas dan toksisitas akut dan subkronis untuk membuktikan bahwa teknologi 
phytosome ini terjamin efektifitas dan keamanannya, sehingga pada tabuo pertama akan 
diperoleh suatu produk herbal terstandart (Om) yang siap untuk diproduksi. Pada tabuo 
kedua akan dilakukan pengukuran bioavailabilitas produk untuk membuktikan bahwa 
dengan tekoologi phytosome mempunyai bioavailabilitas yang lebih baik. 

Keyword: Kaempferia galangan. EPMS, Phytosome, bioavailabilitas. fosfolipid 



BABI 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

MIL I K 
PERPU~TAK AN 

UNIV ERSITAS AIRlANGGA 
SUR A BAY A 

Kecenderungan masyarakat modem uotuk kcmbali ke alam, telah 

mendorong peningkatan nilaj perdagangan produk-produk abat herbal atau 

fitofaJI?aka Indonesia adalah negara kedua tcrbesar keragarnan hayatinya, telapi 

pangsa pasamya dalam perdagangan tanaman abat tertinggal jauh dcngan Malaysia 

dan Thajland. Dipcrkirakan pada tahun 2010, pangsa obat trndisional domestik 

akan meningkat menjadi Rp 7.2 triliun dari Rp 2,0 triliun tahun 2003. 

Kccenderungan yang sarna terjadi di pasar global. Oi samping itu, nilai tambah 

rim pang menjadi simplisia mencapai 7 - 15 kali dan pcngolahan mcnjadi ckstrak 

mencapai 80 - 280 kali [I] . Dari data tcrsebut sangat jclas bahwa pcngoJahan dan 

divcrsifikasi produk tanarnan abat akan meningkatkan nilai jualnya. 

Pengembangan dari sirnplisia mcnjadi ekstrak terstandart. la1u menjadi fraksi aktif 

bahkan pada isolat senyawa aktif yang kemudian dengan teknologi terbaru menjadi 

suatu produk yang disebut "phytosome" atau " 'iposom" tentunya akan lebih 

mcningkatkan nilai jual dari produk lanaman obat. Dan apabi la Indonesia juga 

mampu menyediakan ekstrak dalarn bentuk phytosomelliposom, yang dilandasi 

bul..1.i ilmiah, tcntunya akan dapat menjadi salah satu negara penycdia bahan bak'U 

obat herbal yang sejajar dengan India dan China sehingga meningkatkan nilai 

eksport negara. 

Phytosomc merupakan bcntuk produk tanaman obat terbaru yang dapat 

diabsorbsi Icbih baik dan lebih bcrkhasiat dibandingkan ckstrak tanaman ohat yang 



konvensioual. Dalam bentuk phytosome, kandungan bahan aktif tanaman 

diselubungi oleh phospholipida alami seperti soy phospholipida, sehingga 

kandtmgan bahan aktif daIam ekstrak tanaman dapat terlindungi dari k.erusakan 

oleh sekresi pencemaan dan bakteri dalam usus. Phytosome dapat bertransisi dari 

lingkungan yang hidrofilik ke dalam lingkungan yang Iebih hidrofobik dari 

membrane sel, kemudian akan masuk ke dalam a1iran darah [2]. 

Penelitian tentang Phytosome telah membuktikan bahwa phytosome· 

diabsorbsi dengan lebih baik. di saluran pencemaan dan memberikan efek klinis 

yang lebih baik pula. Teknologi ini merupakan terobosan baru untuk meningkatkan 

bioavailabilitas dan efek ldinisnya karena mampu menjamin bahan aktif sampai ke 

jaringan [3]. 

Penelitian ten tang phytosome telah berhasil dilakukan Wltuk ekstrak 

tanaman seperti Silybum marianum. Ginkgo biloba, Panax ginseng [3, 4], untuk itu 

dalam penelitian ini akan diterapkan pembuatan phytosome untuk ekstrak kencur 

(Kaempforia galanga), sebab kencur merupakan salah satu dari empat tanaman 

obat yang paling banyak dipakai di Industri Qbat Tradisional sehingga 

keberhasilan penelitian ini akan dapat meningkatkan nilai jual dari tanaman ini, 

sekaligus dapat memperbesar peluang untuk mendapatkan paten riset (HAKI) 

sebab penerapan teknologi ini pada tanaman obat Indonesia merupakan hal yang 

baru. Kencur juga meruakan tanaman dari famHi Zingiberaceae yang sangat mudah 

dibudidayakan sehingga keberhasilan penelitian ini tentu akan dapat meningkatkan 

komoditas pertanian dari tanaman ini [1]. 

Rimpang kencur yang mengandung minyak atsiri banyak digunakan untuk 

expectorant, headache, toothache, abdominal pain, canninative, rheumatism dan 
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tonics. Lotion atau liniment-nya banyak digunakan untuk swelling dan muscular 

rheumatism [5,6,7]. Ekstrak etanol kencur juga mampu menurunkan aktivitas 

motorik dan kecepatan pemafasan serta menunjukkan aktivitas analgesik, hal ini 

menunjukkan aktivitasnya sebagai CNS depresan [8]. 

Kandungan kimia yang ada pada rimpang kencur adalah cineol, borneol, 3-

carene, camphene, kaempherol, kaempferide, cinnamaldehide, p-methoxycinaamic 

acid, ethyl cinamate dan ethyl p-methoxycinnamate [9]. 

Pada uji toksisitas akut, penggunaan oral dengan dosis 5 glkg ekstrak 

rimpang kencur tidak menunjukkan kematian dan juga tidak menunjukkan 

perbedaan pada berat badan, berat organ, perubahan histopatologis pada hewan 

coba control dan yang diberi perlakuan. Pada uji toksisitas sub akut, ekstrak 

ethanol rimpang kencur dengan dosis 25, 50 or 100 mglkg yang diberikan secara 

oral selama 28 hari, tidak menunjukkan perbedaan dengan control pada berat 

badan, berat organ, analisa hematologi dengan parameter WBC count, platelet, 

hematocrit dan hemoglobin estimation, kimia darah dengan parameter glucose, 

creatinine, blood urea nitrogen (BUN), aspartate transami-nase (ASl), alanine 

transaminase (ALl), alkaline phosphatase (Alk-P), total protein and albmnin, 

perubahan histopatologi. Pada pengujian dermal irritation test yang telah 

dilakukan, ekstrak kencur tidak menimbulkan iritasi [8]. 

Pada penelitian yang telah dilakukan ekstrak etanol 50% kencur 

menunjukkan aktivitas analgesik, dengan metode writhing test, yang lebih baik 

dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% atau ekstrak etanol 96% dan ekstrak air 

dengan kadar EPMS yang setara [10]. 
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Pemanfiurtan teknologi phytosome secara nyata telah dibuktikan pada 

berbagai ekstrak herbal dapat meningkatkan bioavailabilitas senyawa-senyawa 

yang ada di da1am ekstrak, menjamin pengbantaran senyawa-senyawa tersebut 

sehingga dapat lebih menjamin efektifitasnya. Sampai saat ini teknologi 

phytosome banyak diterapkan untuk senyawa-senyawa berjenis flavonoi~ namun 

untuk itu penelitian ini akan diJakukan pada rimpang kencur dengan senyawa 

markemya etil para metoksi sinamat (EPMS) yang juga mempunyai sifat-sifat 

yang hampir sama dengan flavonoid yaitu sulit diabsorbsi sehingga 

bioavailabilitasnya menjadi rendah dan efektifitasnya pun tidak menentu. 

Diharapkan dengan penerapan teknologi phytosome ini dapat meningkatkan 

bioavailabilitas sehingga akhimya dapat meningkatkan efektifitas penggunaannya. 

Teknologi phytosom ini sangat tepat untuk pembuatan sediaan oral sedangkan 

untuk pembuatan sediaan topical dalam bentuk yang hampir sarna dibuat dengan 

teknologi liposom, mengingat APMS yang merupakan hasil hidrolisis dari EPMS 

merupakan senyawa aktif yang mempunyai potensi untuk dikembangkan juga 

dalam bentuk sediaan analgesic-antiinflamasi topical. 

Dengan melihat data-data ilmiah penelitian yang telah ada, maka sangatlah 

prospektif apabila ekstrak kencur yang dibuat dengan teknologi pbytosom 

dijadikan Obat Herbal Terstandar, khususnya sebagai analgesic oral, baik tunggal 

maupun ditambahkan ke dalam fonnula obat herbal yang memerlukan analgesic. 

Sedangkan dalam bentuk sediaan Liposom akan sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai sediaan analgesic topical. Obat Herbal Terstandar adalah 

obat yang berbahan baku ekstrak terstandar (terjamio keajegannya) yang telah 

dibuktikan efektifitas dan safety-oya pada tingkat praklinik. Sehingga pada akhir 
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penelitian ini dapat diperoleh suatu produk yang siap diproduksi oleh Industri 

Obat 

1.2.Ruang 6ngkup daD batas-batas peDeliti~1i 

Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan ekstrak terstandart dengan 

teknologi phytosome dan liposom yang terjamin kualitasnya yang dilibat dari 

parameter kandungan senyawa marker dan profit metabolitnya, pembuktian 

keberhasilan penerapan teknologi fitosom, pengujian aktivitas analgesic dari 

produk phytosome dan liposom sebagai jaminan efektifitas dan pengujian 

toksisitas akut sebagai jaminan safetyikeamanan penggunaannya. 

1.3. TujuaD Penelitian 

Tujuan penelitian ini adaJah untuk membuat sediaan Obat Herbal 

Terstandart dari ekstrak phytosome rimpang kencur dan ekstrak liposom sebagai 

analgesik dengan melakukan serangkaian proses fonnulasi, kontrol kualitas 

pengujian preldinik (efektifitas dan safety). 

1.4.MaDfaat Penelitian 

Hasit penelitian ini akan memberikan landasan ilmiah tenang 

pengembangan produk ohat herbal terstandart dari rimpang kencur dengan 

menggunakan teknologi Phytosome untuk pemakaian tunggal sebagai analgesik 

maupun campuran dengan tanaman lain untuk efek terapi yang memerlukan 

analgesik, sebingga siap untuk diproduksi oleh Industri dan dilanjutkan peda 

pengujian tingkat klinik. 
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l.5.Tahap .. Peuelitian 

Pada tahun pertama akan dilakukan formulasi ekstrak dengan teknologi 

phytosome dan pembuktian keberhasiJan teknologi phytosome dan liposom 

dengan X-ray detection, Electron microscope (SEM dan TEM), DTA dan FfIR. 

Dilakukan kontrol kualitas berdasarkan kadar senyawa marker EPMS dan profil 

metabolit, ditentukan parameter standart ekstrak meliputi kadar air, kadar minyak 

atsiri, kadar abo, kadar sisa pelarut pengekstraksi, kadar logam berat, kadar 

pestisida, kadar cemaran mikroba. Pengujian aktivitas analgesik dilakukan dengan 

menggunakan writhing test untuk sediaan phytosom dan pengujian analgesik 

topikal untuk sediaan liposom. Pengujian toksisitas akut dengan parameter LDSO 

dan tanda-tanda fisik. 

Pada tahun kedua akan dilakukan fonnulasi ekstrak phytosom terpilih 

menjadi produk analgesik oral dan ekstrak liposom terpilih menjadi sediaan 

analgesik topikal kemudian akan dilakukan pengujian bioavailabilitas produk 

phytosome dan liposom yang dihasilkan. 

1.6.Perumusan Masalab 

Dari uraian tersebut di atas maka rumusan permasalahannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak rimpang kencur, minyak atsiri kencur, EPMS dan APMS 

dapat dibuat sediaan dalam bentuk phytosome ? 

2. Manakah produk phytosome dari ekstrak rimpang kencur, minyak atsiri 

kencur, EPMS dan APMS yang mempunyai aktivitas analgesik terbaik 

berdasarkan metode writhing test? 
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3. Apakah ekstrak rimpang kencur, minyak atsiri kencur, EPMS dan APMS 

dapat dibuat sediaan dalam bentuk liposom ? 

4. Manakab produk liposome dari ekstrak rimpang kencur, minyak atsiri 

kencur, EPMS dan APMS yang mempunyai aktivitas analgesik topikal 

terbaik berdasarkan metode writhing test ? 

5. Apakah produk phytosome dan liposom yang terpilih aman untuk 

digunakan berdasarkan parameter toksisitas akut ? 

6. Bagaimana fonnulasi ekstrak phytosom terpilih menjadi sediaan analgesik 

oral ? 

7. Bagaimana fonnulasi ekstrak liposom terpilih menjadi sediaan analgesik 

topikal ? 

8. Apakah ada perbedaan bioavailabilitas ekstrak kencur dengan produk 

phytosomelliposom-nya ? 

7 



BABl 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1. Tinjauaa teatang Kaempf~ria galtrnga LiDn 

1.1.1. Taksonomi dan Morfologi Kaempferill galllnga Linn 

Kingdom: Plantae 

. (unranked): Angiospenns 

(unranked): Monocots 

(unranked): Commelinids 

Order: Zingiberales 

Family: Zingiberaceae 

Subfamily: Zingiberoideae 

Tribe: Kaempferia 

Genus: Kaempferia 

Species: K. galonga 

Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah salah sam jenis empon-emponltanaman 

obat yang tergolong dalam suku temu-temuan (Zingiberaceae). Rimpang atau 

rizoma tanaman ini mengandung minyak atsiri dan alkaloid yang dimanfaatkan 

sebagai stimulan. Nama lainnya adalah cekur (Malaysia) dan pro hom (Thailand). 

Dalam pustaka intemasional (bahasa Inggris) kerap terjadi kekacauan dengan 

menyebut kencur sebagai lesser galangal (Alpinia ojJicinarum) maupun zedoary 

(temu putih), yang sebetulnya spesies yang berbeda dan bokan merupakan rempah 

pengganti. Terdapat pula kerabat dekat kencur yang biasa ditanam di pekarangan 

sebagai tanaman obat, temu rapet (K rotunda Jacq.), namun mudah dibedakan dari 
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daunnya. 

Kencur merupakan temu keeil yang tumbuh subur di daerah dataran rendah 

atau pegunungan yang taoabnya gembur dan tidak terlalu banyak air. Jumlah 

helaian daun kencur tidak lebih dari 2-3 lembar dengan susunan berhadapan. 

Bunganya tersusun setengah duduk dengan mahkota bunga berjumlah antara 4 

sampai 12 buah, bibir bunga berwara lembayung dengan warna putih lebih 

dominan. . Tumbuban ini tumbuh baik pada musim penghujan. Kencur dapat 

ditanam dalam pot atau di kebun yang cukup sinar matab~ tidak terlalu basah 

dan di tempat terbuka. 

2.1.2. Etnobotani Kaempjerl4 galanga Linn 

Kencur (nama bahasa Jawa dan bahasa Indonesia) dikenal di berbagai 

tempat dengan nama yang berbeda-beda: cikur (bahasa Sunda); ceuko (bahasa 

Aceb); kaciwer (bahasa Karo); kencor (Madura); cekuh (bahasa Bali); kencur, 

sukung (bahasa Melayu Manado); asauli, sauleh, soul, umpa (bahasa-bahasa di 

Maluku); serta cekir (Sumba). 

Berbagai masakan tradisional Indonesia dan jamu menggunakan kencur 

sebagai bagian resepnya. Kencur dipakai orang sebagai tonikum dengan khasiat 

menambah nafsu makan sehingga sering diberikan kepada anak-anak. Jamu beras 

kencur sangat populer sebagai minuman penyegar pula Di Bali, urap dibuat 

dengan menggunakan daun kencur 
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2.1.3. Kandangan kimia dalam Kasnpferla glll4llgIJ Linn 

Rimpang Kencur mengaodung pati (4,14 %), mineral (13,73 %), dan 

minyak atsiri (0,02 %) berupa sineol, asam metil kanil dan penta dekaan, asam 

cinnamic, ethyl aster, asam sinamic, bomeol, kamphene, paraeumarin, asam 

anisic, aIkaloid dan gom. 

. 2.2. Tilijauan tentang AnaJgesik 

Analgesik iaIah istilah yang digunakan untuk mewakili sekelompok obat 

yang digunakan sebagai penahan sakit. Obat analgesik tennasuk oban antiradang 

non-steroid (NSAlD) seperti salisilat. obat narkotika seperti morfin dan obat 

sintesis bersifat narkotik seperti tramadol. 

NSAID seperti aspirin, napmksen. dari ibuprofen bukan saja melegakan 

sakit, malah obat ini juga bisa mengurangi demam dan kepanasan. Analgesik 

bersifat narkotik seperti opioid dan opidium bisa menekan sistem saraf utama dan 

mengubah persepsi terbadap kesakitan (noisepsi). Obat jenis ini lebih berkesan 

mengurangi rasa sakit dibandingkan NSAID. 

Analgesik seringkali digunakan secara gabungan serentak, misalnya 

bersama parasetamol dan kodein dijumpai di dalam obat penahan sakit (tanpa 

resep). Gabungan obat ini juga turnt dijumpai bersama obat pemvasocerut seperti 

pseudoefedrin untuk obat sinus, atau obat antihistamin untuk alergi. 

Analgesik adalah golongan obat yang dapat menghilangkan rasa nyeri 

seperti nyeri kepala, gigi, dan sendi. Obat golongan analgesik umumnya juga 

mempunyai efek antipiretik, yakni mampu menurunkan suhu tubub, sehingga 
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biasa disebut obat golongan analgesik-antiperitik, seperti aspirin, parasetamo~ dan 

antalgin. 

Analgesik-antiperitik biasanya digtmakan untuk mengobati penyakit 

dengan gejala demam (suhu tubuh meningkat) dan nyen, seperti influenza dan 

salesma. Karena mempunyai efek samping yang ~ obat golongan analgesik-

antiperitik dijual bebas di pasaran. 

Obat .. golongan ini mampu menunmkan panas (antiperitik) kare~ 

-
menormalkan pusat pengatur suhu yang terletak eli batang otak. Selain itu mampu 

melebarkan pembuluh darah kulit dan memperbanyak keringat sehingga semakin 

banyak panas yang dibuang. Selain bekerja di susunan syaraf pusat, analgesik-

antiperitik dapat mencegah pembentukan prostaglandin, yakni zat yang 

menimbulkan rasa nyeri dan panas. 

Analgesik-antiperitik terdiri dari empat golongan, yakni salisilat, 

asetaminofen, piralozon, dan golongan asam (asam-mefenamat). Salisilat di 

pasaran dikena1 sebagai aspirin. Dalam dosis tinggi, aspirin mempunyai kbasiat 

antiradang sebingga sering digunakan untuk mengobati radang sendi (rematik). 

Obat ini juga bersifat mengurangi daya ikat sel-sel pembeku darah 

sehingga penting untuk segera diherikan pada penderita angina (serangan 

jantung), untuk mencegah penyumbatan pembuluh darah jantung brena 

penggumpalanlpembekuan darah. Aspirin dapat menimbulkan nyeri dan 

perdarahan lambung, karena itu sebaiknya dikonsumsi setelah makan. Oosis yang 

berlebihan dapat menyebabkan telinga berdenging, tuli, penglihatan kabur, bahkan 

kematian. 
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Asetaminofen di pasanm dikenal sebagai parasetamoL Obat ini 

mempunyai khasiat antiradang yang jauh lebih lemah dad aspirin sebingga tidak 

bisa digunakan untuk mengobati rematik. Asetam.inofen tidak merangsang 

lambung sehingga dapat digunakan oleh penderita sakit lambung. 

Sementara piralozon, antara lain antalgin, neura1gin, dan novalgin, amat manjur 

sebagai penurun panas dan penghilang rasa nyeri. Piralozon dapat menimbulkan 

efek berbahaya yakni agranulositosis (berkurangya darah putih), karena itu 

dilarang dijual bebas di Indonesia 

2.3. Tinjauan teataag Phytosom 

Phytosome terbentuk apabila ekstrak terstandard dan senyawa aktif dalam 

herbal berikatan dengan phospholipid pada tingkat molekular. Struktur phytosome 

terdiri dari senyawa aktif tanaman yang diselubungi oleh phospholipid. 

Struktur molekular phospholipid meliputi bagian ''kepala" yang larut 

dalain air dan dua bagian "ekor" yang larut dalam lemak, dan karena sifatnya 

yang amphiphatic ini phospholipid dapat menjadi emulsifier yang baik. Selain itu, 

phospholipid juga merupakan salah satu komponen utama membran sel. 

Phytosome merupakan bentuk produk bahan alam terbaru yang dapat diabsorbsi 

lebih baik dan lebih berkhasiat dibandingkan ekstrak bahan alam konvensional. 

Sediaan bahan alam merupakan obat yang popular sejak zaman kuno dan 

sampai sekarang penggunaan phytomedicine masih teros berlanjut di seluruh 

dunia Dalam abad terakhir, studi tentang aspek kimia dan farmakologi telah 

dilakukan pada banyak ekstrak tanaman untuk mengetahui komposisi kimianya 

dan mengetahui indikasi dari obat-obat tradisional. Pembuatan phytosome 
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memungkinkan kandungan bahan aktif dalam ekstrak tanaman dapat terlindungi 

dari kerusakan oleh sekresi peDcemaan dan bakteri dalam usus. Phytosomes 

dapat hertransisi dari lingkungan yang hidrofilik ke dalam lingkungan yang lebih 

hidrofobik dari membran sci. kemudian akan masuk ke dalam sci itu seDdiri dan 

pada akbirnya masuk ke dalam a1iran darah [I]. Konstituen bioaktif dari 

phytomcdicine pada umumnya adalah flavonoid (rnisalnya anthocyanidin, 

. catechin, silYIl)arin). Tetapi, banyak dari flavonoid terscbut sangat sukar 

-
diabsorhsi. Absorpsi yang rendah tersebut, kemlUlgkinan disebabkan olch dua 

faktor. Pertama, flavonoid memiliki molekul cincin yang banyak, sehingga terlalu 

besar untuk diabsorbsi secara difusi. Kcdua, molekul flavonoid seeara wnum 

sukar larut dalam minyak dan lipid. dimana membatasi kcmampuanoya untuk 

mclcwati membran sci usus. Molckul flavonoid yang larul dalam air dapat diubah 

mcnjadi kompleks molekul yang bisa campur dengan lipid yang dikcnal dengan 

Phytosome. Fase lipid yang digunakan adalah phospholipid dari kcdclai. terutama 

phosphatidy!choline (PC). Phosphatidy!choline herupa susunan molekul yang 

tcmtur scpcri rncmbran sel yang bisa carnpur baik dcngan air rnaupun minyak dan 

diabsorbsi dengan baik apabila diberikan secaro oral. Analisis kimiawi 

mengindikasikan bahwa datam phytosomc pada urnumnya flavonoid berikatan 

dengan setidaknya salu molekul phosphatidylcholine. lkatan yang lerbcntuk antara 

dua molekul tersebul membcntuk molekul hibrid. lkatan hibrid tcrscbut bersifat 

sangat mudah campur dengan lipid dan sangat sesuai bila bcrcampur dengan rase 

lipid dari membrane scI. Phosphalidylchoiine tidal< sekedar berfungsi sebagai 

carrier yang pasif bagi flavonoid datam phytosome. tClapi juga bcrsilat bioaklif 

yang juga mcmi liki efek klinis tcrulama lIntuk pcnyakit liver scpcrti alcoholic 
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hepatic statosis, obat..obat yang menginduksi kernsakan hati, dan juga hepatitis. 

Phytosome telah banyak digunakan pada ekstrak-ekstrak tanaman seperti Ginkgo 

biloba, green tea, ginseng, milk thistle, dIl. Komponen flavonoid dan terpenoid 

dati ekstrak tanaman sangat mudah berikatan dengan phosphatidylcholine. 

Terutama, bagian molekul choline yang akan berikatan dengan senyawa-senyawa 

tersebut, sementara bagian phosphatidyl yang 1arut dalam lemak kemudian akan 

menutupi senyawa y~g telah berikatan dengan choline tersebut [2]. Phytosomes 

-
mampu memperbaiki parameter farmakokinetik dan farmakologi dimana dapat 

memberikan keWltungan bila digunakan pada terapi penyakit liver akut dan 

kronis, penyakit infeksi dan degeneratif. Bisa juga digunakan dalam pengobatan 

untuk antiinflamasi dan juga kosmetika [2]. 

2.3.1. Pembuatan Phytosome 

Phytosomes merupakan kompleks yang dibuat dengan mereaksikan 2 - 3 

mol (tapi lebih diinginkan 1 mol) phospholipid (misalnya phosphatidyl choline, 

phosphatidyl ethanolamine atau phospbatidyiserine) dengan 1 mol komponen 

aktif bahan alam (misalnya flavolignanans, baik senyawa tWlggal atau dalam 

campuran) dalam pelarut dioksan atau aseton dimana kompleks diperoleb dengan 

presipitasi dengan penggunaan nonsolvent seperti hidrokarbon alifatis atau 

lyofilisasi atau spray drying. Dalam pembentukan kompleks phytosome, rasio 

antara dua senyawa tersebut berkisar 0,5-2,0 mol. Tetapi, yang paling ideal rasio 

phospholipid dan flavonoid adalah 1: 1 [3]. 

Dalam pembuatan phytosome, phospholipid dipilih dari soy lecithin, sapi, 

atau otak babi atau dennis, phosphatidylcholine, phosphatidylethanolamine, 
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phospbatidyiserine dimana gugus asil bisa sama &tau berbeda dan pada umumnya 

diperoleh dari palmitat, stearat, oleat, dan asam linoleat. Sedangkan pemiliban 

flavonoid dari kelompok yang terdiri dari quercetin, kaempferol, quercretin-3, 

rhamnoglucoside, quercetin-3-rllamnoside, hyperoside, vitexine, diosmine, 3-

rhamnoside, (+) catechin, (-) epicatechin, apigenin-7-glucoside, luteolin, 

luteolinglucoside, ginkgonetine, isoginkgonetine and bilobetine. Bahan awaI, 

misainya -flavonoid tidak. larut dalam chloroform, ethyl ether atau benzene_ 

Flavonoid kemudian menjadi sangat lamt dalam pelarut-pelarut tersebut setelah 

berbentuk phytosome. Sifat fisika-kimia yang berubah kemungkinan disebabkan 

terbentuknya kompleks yang stabil [4]_ 

2.3.2. Sifat-sifat Phytosomes 

2.3.2.1.Sifat kimia 

Phytosomes merupakan kompleks antara bahan alam dan phospholipid 

alami, seperti soy phospholipids. Kompleks tersebut, diperoleh dengan 

mereaksikan secara stoikiometri jumlah phospholipid dan ekstrak dalam pelarut 

yang sesuai. Berdasarkan data spektroskopis menunjukkan bahwa interaksi antara 

phospholipid dan senyawa dalam ekstrak adalah ikatan hielrogen antara bagian 

polar phospholipid (yaitu gugus phosphate, dan ammonium) dan gugus polar dari 

senyawa aktif. Apabila dilarutkan dalam air, maka phytosome akan membentuk 

misel dan struktur mirip liposom. Bila pada liposom bahan aktif tedamt dalam 

bagian dalam yang diselubungi membran, sementara pada phytosome bahan aldif 

tertanam pada lapisan polar phospholipid dan menjadi bagian integral dari 

membran. Sebagai contoh adalah kompleks catechin distearoyl 
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phospbatidylcholine, dimana pembentnkan ikatan bidrogen teJjadi antara bidroksil 

fenolik dari senyawa tlavon dan ion fosfat pada phospbatidylcholine. Kesimpulan 

ini berdasarkan data NMR dari kompleks phospholipid dibandingkan dengan 

prekursomya. 8inyal asam lemak hampir tidak berubah yang menunjukkan dua 

rantai alifatis menyelubungi senyawa aktif membentuk selubung lipofilik yang 

melindungi gugus polar phospholipid dan cathecin [5]. 

2.3.2.2.Sifat Biologis 

Phytosome merupakan bentuk terbaru dati produk bahan a1am. yang dapat 

diabsorbsi lebih baik, lebih mudah penggunaannya dan secara umum lebih baik 

dari produk bahan a1am konvensional. Peningkatan bioavailabilitas phytosome 

dibandingkan ekstrak nonkompleks ditunjukkan oleh parameter farmakokinetik 

atau farmakodinamik yang telah diteliti pada binatang coba dan juga pada 

manusia [6]. 

2.3.3. Karakterisasi Phytosome 

Sifat-sifat phytosome dalam sistemnya baik secara fisik dan biologi ditentukan 

oleh faktor-faktor seperti ukuran partikel, permeabilitas membran, persentase 

bahan aktif yang terjebak, komposisi, jumlah dan kemumian bahan baku. Oleh 

karena i~ phytosome dikarakterisasi berdasarkan faktor diatas yaitu bentuk, 

ukuran, distribusi, persen obat yang terjebak, persentase pelepasan obat dan 

komposisi kimia [7]. 

Mencampur senyawa larut air dengan phosphatidylcholine akan membentuk 

liposom. Tidak ada ikatan kimia yang terbentuk, dan bisa ada ratusan atau bahkan 
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ribuan molekul phospbatidyleholine yang mengelilingi senyawa yang Iarut air 

tersebut. Sebaliknya, phytosome membentuk kompleks dengan senyawa aktif 

tunggal dati komponen tanaman pada perbandingan moll: 1 atau 2: 1 tergantung 

dati jenis senyawa [8]. Phytosome bukan liposom - secara struktur, keduanya bisa 

dibedakan seperti pada gambar 1. Penelitian tentang phytosome telah 

membuktikan bahwa phytosome diabsorbsi lebih baik dalam saluran pencemaan 

dan memberikan efek klinis yang lebih baik pu)a. Be~a industri farmasi telah 

mengguDakan teknologi ini pada sejumlah sediaan flavonoid terstandard. 

Teknologi phytosome merupakan sebuah model terobosan bam untuk [9] : 

• Peningkatan bioavailabilitas 

• Keuntungan klinis yang lebih besar 

• Menjamin bahan aktif sampai ke jaringan 

• Lebihaman 

2.3.4. Keuntungan dibandingkan seelman konvensional 

Beberapa keuntungan dari phytosome adalah: 

• Phytosome lebih baik dalam hal bioavailabilitas dari ekstrak tanaman, 

karena bempa kompleks phospholipid dan lebih eepat diserap pada intestinal 

[10]. 

• Phytosome dapat meningkatkan penneabilitas ekstrak tanaman sehingga 

dapat diserap lebih baik pada lumen usus [11]. 

• Phytosome diberikan dalam jumlah keeil tetapi efek terapi tetap tereapai. 

• Phytosome digunakan secara luas pada sediaan kosmetika karena efek 

penetrasinya pada kulit yang Iebih baik 
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• Phytosome telah digtmakan untuk liver protectant (flavonoid) breDa sangat 

bioavailable 

Phytosomes merupakan kompleks senyawa flavonoid dengan 

phospholipid, dengan karakteristik sangat lipofilik dan bioavailabilitas yang lebih 

baik. sehingga mampu meningkatkan efek terapetik dibandingkan dengan senyawa 

flavonoid tunggal (nonkompleks). Phytosome dibuat dengan metode yang telah 

dipatenkan dirnana senyawa tunggal dari komponen ekstrak seperti flavoliganan 

dan terpenoid terikat pada phospholipid seperti phosphatidylcholine melalui ujung 

rantai yang bersifat polar. Phytosomes juga disebut sebagai sistem penghantar 

phytolipids. Merupakan bentuk terbaru dati produk sediaan ekstrak bahan a1am 

yang diabsorbsi lebih baik dibandingkan dengan sediaan bahan alam 

konvensional. Phytosomes mampu meningkatkan parameter farmakokinetik dan 

fannakologi, dimana bisa diberikan untuk peIiyakit liver akut, penyakit metabolik 

lain dan infeksi. 

Phytosomes merupakan kompleks lipofilik dari berbagai komponen 

tanaman seperti Silybum Marianum, Ginkgo Biloba, ginseng, dll dengan 

phospholipids. Sediaan phytosome dibuat dengan metode nonkonvensional. 

Absorpsi phytosome dalam saluran pencemaan lebih baik dan mengbasilkan kadar 

dalam plasma yang lebih tinggi dibandingkan bila diberikan dalam bentuk 

komponen senyawa tunggalnya. Rasio pembentukan antara komponen senyawa 

dan phospholipids adalah 1: 1 dan 2: 1. Phytosomes telah banyak digunakan dalam 

kosmetologi. Phytosomes merupakan jembatan antara sistem conventional 

delivery system dan novel delivery system. 
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1. Bahali 

BAB3 

METODOLOGI 

Rimpang kencur (Kaempforia galanga L.) diperoleh dari Mojokerto , Jawa Timur. 

2. Alat 

Densitometer, Xray, microscop electron, DTA, FT-IR 

3. Tahapan Penelitian 

3.1. Tahun I. 

3.1.1. Standarisasi simplisia 

a. Standarisassi simplisia rimpang kencur digunakan metode Materia Medika 

Indonesia, Dep Kes RI yang meliputi pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis simplisia, penetapan kadar abu, penatapan kadar abu tidak tarut 

asam, kadar abu larot air, kadar sari larut air, penetapan kadar sari larot dalam 

etanol , penetapan kadar air , penetapan susut pengeringan . 

b. Penetapan kadar senyawa marker EPMS dari simplisia rimpang kencur. 

Metode penetapan kadar dilakukan dengan metode KL T - densitometri , untuk 

memperoteh data pengukuran yang valid maka perlu dilakukan : (1) penentuan 

selektifitas pelarut (2) Penentuan panjang gelombang maksimum (3) Linieritas 

(4) Homogenitas (5) Penentuan batas deteksi (LOD) batas kuantitasi (LOQ) 

(6) Akurasi dan (7) Presisi. 
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c. Pengukuran cemaran pestisida, pengukuran residu pelarut, pengukuran 

cemaran logam berat dilakukan dengan metode AAS, sedangkan untuk 

cemaran mikroba ditentukan dengan metode mikrobiologi. 

3.1.2. Penyiapan Ekstrak, minyak atsiri dan Isolat EPMS dan APMS 

a. Ekstraksi Serbuk Kencur 

Serbuk kering simplisia diekstrakSi dengan etanol (96%)- dengan metode 

maserasi, secara terpisah . Ekstrak etanol cair diuapkan dengan evaporator sampai 

diperoleh ekstrak kental. Sehingga diperoleh ekstrak etanol kencur. 

b. Destilasi serbuk kencur 

Untuk memperoleh minyak atsiri kencur dilakukan dengan metode destilasi uap 

air. 

c. Isolasi EPMS 

lsolasi EPMS dilakukan dengan teknologi pengendapan dari ekstrak kental yang 

diperoleh pada (a). Kemudian dilakukan pemurnian kristal yang terbentuk. 

d. Isolasi APMS 

Isolasi APMS dilakukan dengan cara menghidrolisis EPMS kemudian dilakukan 

pemurnian kristal yang terbentuk. 
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3.1.3. Pembuatan sediaan dan kankterisasi sediaan phytosom dan 6posom 

a. pbytosom 

Campuran ekstrak : fosfolipid (l: 1 0) dilarutkan dalam methanol. Lapisan film 

tipis akan terbentuk selama proses pengeringan pelarut dan penyimpanan dalam 

eksikator selama 24 jam. Kemudian ditambahkan PBS dan didiamkan selama 1 

jam, setelah itu disonifikasi selama 30 detik. 

b.Uposom 

Campuran ekstrak : fosfolipid : kolesterol (1: 1 0: 1 0) dilarutkan dalam methanol. 

Lapisan film tipis akan terbentuk selama proses pengeringan pelarut dan 

penyimpanan dalam eksikator selama 24 jam, setelah itu disonifikasi selama 30 

detik dan dilakukan pengeringan dengan freezed dryer. 

Karakterisasi pembentukan phytosomlliposom dilakukan dengan Xray, SEM, 

TEM, DTA dan FTIR. 

3.1.4. Uji aktivitas analgesik 

a. Writhing test dengan pemberian peroral 

tiga dosis produk phytosome keneur, kontrol negatit: dan aspirin diberikan secara 

oral pada masing-masing meneit 30 menit sebelum induksi asam asetat gJasial 6% 

ip. Sepuluh menit kemudian geliatan dihitung selama 30 menit 

b. Writhing test dengan pemberian topikal 

tiga dosis produk liposome keneur, kontrol negatif, dan aspirin diberikan secara 

topikal di bagian perut setelah bulunya dieukur pada masing-masing meneit 30 
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menii sebelmn induksi asam asetat glasial 6% ip. Sepuluh menit kemudian 

geliatan dihitung seJama 30 menit 

3.1.5. Uji toksisitas almt (LDso). 

Diglloakan 4 kelompok percobaan dan tiap kelompok digunakan 10 ekor meneit 

betina dan 10 ekor meneit jantan, k.emudian diberikan secara peroral sediaan 

-
phytosom kencur dengan dosis awal yang diguDakan relatif tidak berb8haya ~. 

kemudian diamati jumlah meneit yang mati. Dari basil tersebut dosis diDaik I 

tunmkan untuk mendapatkan dosis yang membunuh meneit kurang dari S()OA, 

tetapi tidak O%~ dan membunuh lebih dad 50% tatapi tidak 100010 (Gosh,1971). 

Pengamatan tanda-tanda keracunan dilakukan 4 jam setelah pemberian bahan uji 

dan total jumlah hewan yang mati, diamati dalam waktu 24 jam setelah pemberian 

bahan uji. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan Probit 

_ Analysis, untuk menentukan barga LDso. 
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BAB4 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Pellgumpuhlli bahall baku 

Bahan baku rimpang kencur segar benunur 8 bulan yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari BPTO Tawangmangu Solo sebanyak 50 kg. 
. -
Berdasarkan penentuan kadar EPMS sebagai senyawa marker mencapai puncak 

pada saat kencur berumur 8 bulan. Setelah itu dicuci bersih dari kotoran fisik 

kemudian ditiriskan sampai kering, dilakukan pembagian, 15 kg rimpang segar 

digunakan untuk pembuatan minyak atsiri dengan metode destilasi uap. Sisanya 

35 kg dibuat menjadi simplisia. Tahapan pembuatan simplisia diawali dengan 

tahap perajangan. Rimpang kencur dirajang dengan ketebalan 0,3 - 0,5 CID. 

Ketebalan ini merupakan ketebalan yang optimal sebab kalau terlalu tipis maka 

-
~ b~yak minyak atsiri yang bHang dan kalau terlalu tebal akan sulit kering 

dan mudah berjamur. Kemudian dikeringkan dengan cam dioven dengan suhu 

37°C, suhu ini dapat menghentikan kerja enzim dan tidak menyebabkan 

menguapnya minyak atsiri yang terkandung di dalam rimpang kencur. 

4.2. Destilasi uap rimpang kencur segar 

Rimpang kencur segar sebanyak. 15 kg setelah dicuci bersih, ditiriskan, 

ditimbang lagi kemudian dirajang dengan ketebalan 3 - 5 mm kemudian 

dimasukkan kedalam alat destilasi dan dilakukan destilasi selama 6 jam. Minyak 

atsiri yang ditampung dipisahkan dari aimya dengan menggunakan beksana. 
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K.emudian heksana diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator. Rendemen 

miayak ~tsiri adalah 12,3 %. 

4.3. Standardisasi simplisia rimpang kenear 

Sesuai dengan monografi herbal dilakukan penentuan beberapa parameter 

sebag1rl berikut : 

Kadar abu : 5,78 % 

Kadar abu yang tidale larut asam : 1,8 0/0 

Kadar sari larut air: 17,67 % 

Kadar sari larot dalam etanol : 6,76 % 

Kadar minyak atsiri : 2,9 % 

4.4.Taha~ ekstraksi 

Serbuk kering simplisia rimpang kencur sebanyak 15 kg diekstraksi 

dengan etanol (96%) sebanyak 10 kali bahan dengan metode maserasi 3 kali. 

Ekstrak etanol cair diuapkan dengan evaporator sampai diperoleb ekstrak cair 15 

liter. Ekstrak cair sebanyak 5 liter dipekatkan sampai diperoleb ekstrak kental. 

Rendemen ekstrak sebanyak 14,7 %, sedangkan sisanya dimasukkan wadah 

tertutup rapat dan tetap dipertahankan berada dalam bentuk larutan untuk 

mencegah terjadinya kristalisai dari EPMS. 

24 



4.5.PtntDtaan eemaranlogaDl berat dalam ekstrak 

Penentuan kadar logam berat dila1cukan sesuai dengan monografi herbal yaitu 

Pb : 0.211 ppm (batas tidak lebih dari 10 ppm) 

Cd : 0.027 ppm (batas tidak lebih dari 0,3 ppm) 

As : 0 ppm (tidak lebih dari 5 ppm) 

4.(i.PeDeDtUaD eemaraD mikroba dalam ekstrak 

Sesuai dengan monografi herbal, dilakukan juga penentuan cemaran mikroba pada 

ekstrak kencur dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

Angka lempeng total : negatll 

Angka kapanglkhamir : negatif 

MPN koliform : negatif 

Mikroba patogen : 

_ Escerichia coli : negatif 

_ Salmonela thyphimurium : negatif 

_ Staphylococcus aureus : negatif 

_ Psedomonas aeruginosa : negatif 

4.7.Tahap isolasi EPMS. 

Senyawa marker yang dipilih untuk kencur adala Etil pam metoksi sinamat 

atau EPMS dengan pertimbangan bahwa EPMS merupakan senyawa yang 

terdapat dalam kencur dalam jumlah yang sangat besar. Disamping itu EPMS 

sangat mudah diisolasi dari ekstrak kencur. Dari ekstrak yang telah dipekatkan 

akan terlihat adanya kristal berwarna putih, kristal ini disaring kemudian 

2S 



dilakukan purifikasi. Dilakukan terus sampai tidak mengkristal lagi. Rcndemen 

yang diperoleh sdslah sebcsar 23,9 % 

Kristal El'MS 

4.8.TahaIJ hidrolisis EPMS menjadi APMS 

EPMS digunakan sebagai senyawa marker untuk penggunaan secara oral, dimana 

selelah mengalami metabolisme EPMS akan menjadi APMS yang akan menjad i 

aktf sebagai analgesik. Sedangkan untuk penggullaan topikal senyawa marker 

yang digunakan adalah APMS. Untuk mcmbuat APMS, iso lat EPMS dihidrolisis 

dengan melarutkallnya ke dalam metanol dan ditambah dcngan KOH 10% lulu 

dihidrolisis sclama 2 jam. Kristal putih yang dipcroleh disaring dan dilakukan 

pemumian. RcndcmcD yang dipcrolch adalah 43%. 
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Kristal Al'MS 

4.9.Tahap Pcnctapan ka~ar EPMS d:darn ckstrak cair kcncur. 

Sebelumnya dilakukan optimasilvalidasi penctapan kadar EPMS dalam 

ekstrak mcnggunakan KL T -densitometer. 

rase diam : Si lika gel F 254 

rase gcrak : Hcksana : EA = 9 : I 

HasH pcnetapan kadar 39% dcngan Prcsisi 1,9% dan ;Ikur.lsi 98 % 
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4.10. Pembuatan sediaan dan karakterisasi sediaan phytosom dan 6posom 

1. pbytosom 

Campuran ekstrak : fosfolipid dengan berbagai perbandingan dilarutkan dalam 

methanol. Lapisan film tipis akan terbentuk seJama proses pengeringan pelarut 

menggunakan rotary evaporator dan penyimpanan dalam eksikator selama 24 jam. 
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Kemudian ditambahkan PBS dan didiamkan selama I jam, setelab itu disonifikasi 

selama 30 detik. 

Setelab dilalcukan optimasi maka diperoleh perbandingan yang tepat untuk ekstrak 

kencur adalab I : 10, untuk minyak alsiri 2 : 15, untuk EPMS adalab I : 5 dan 

untuk APMS adalab I : 10 

Hasil karakterisasi dcngan SEM adalah sebagai berikut : 

Ekstrak ken cur 

Pada garnbar ekstrak kencur tcrlihat bentukan yang tidak jeJas dan juga tcrlihat 

adanya kristal-kri stal EPMS di dalarn ckstrak, ini akan mengakibatkan 

ketidakhomogcnan dari ekstrak yang juga akan berakibat timbulnya kesulitan 

pada saal dilakukannya bahan-bahan tambahan yang dipcrlukan. 
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Phytosorn ekstrak ken cur 

Pada gambar tcrsebut terlihat bentukan-bentukan yang homogen dan sudah todak 

lagi tcrlihat kristal-kristal EPMS seperti gambar scbelumnya. Hal ini berani 

pcnggunaan fosfo lipid telah mampu membentuk kompleks phytosom. 
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Kristal EPMS 

Pada gambar tersebut terlihat bongkahan-bongkahan kristal EPMS. Dcngan 

teknologi phytosom bongkahan-bongkahan ini sudah tidak terlihat lagi scbab telah 

terbcntuk kompleks dengan fosfolipid scpcni yang tcrlihat pada garnbar di bawah 

iO!. 

Phyto,om EPMS 
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Krisllll APMS 

Seperti hnlnya dengan EPMS. pada gambar tersebut terlihat kristal-kristal APMS 

yang berbentuk bongkahan, Sctelah terbentuk kompleks dcngan fosfolipid maka 

yang terbcntuk adalah bcnrukan yang homagen seperti yang tcrlihat pada gambar 

di bawah ini 

Phytosom AI'MS 
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Pbytosom Minyak Atsiri 

Karcna minyak atsiri bcrbentuk cair maka tidak bisa difoto menggunakan SEM. 

tctapi kompleks fosfolipid yang terbentuk menunjukkan bcntukan-benlukan yang 

homogen. 

Selanjutnya dilakukan karakterisasi mcnggunakan DTA dan hasi lnya adalh 

sebagai berikut : 
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Basil karakterisasi deogan DTA adalah sebagai berilmt : 

F.Extract 

PC 

~~"-c>c ----~-------
, i , i ' , 

EPMS 

Cab 

i , ' , Ii' , i •• , .... i ' I •• I I 
40 60 80 100 120 140 160 180 2DO 220 240 260 280 :m 

ref. teqJeralt.le 'C 

Dari gambar di atas terlihat bahwa peak EPMS baik yang tunggi!1 maupun yang 

berada di dalam ekstrak sudah hilang pada bentuk phytosomnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompleks dengan fosfolipid sudah terbentuk. 

2.liposom 

Campuran ekstrak : fosfolipid : kolesterol (1: 10: 1 0) dilarutkan dalam methanol. 

Lapisan film tipis akan terbentuk selama proses pengeringan pelarut dan 

penyimpanan dalam eksikator selama 24 jam, setelah ito disonifikasi selama 30 

detik dan dilakukan pengeringan dengan freezed dryer. 

Karakterisasi pembentukan phytosomlliposom dilakukan dengan TEM, DTA dan 

FTIR. 
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Dari tahapan optimasi untuk mendapatkan perbandingan antara ekstraklminyak: 

atsiriIAPMS : fosfolipid : kolesterol. Diketahui bahwa untuk ekstrak 

digaDakan 10 DIDIol, sedangkan uDtuk miDyak atsirl daD APMS diguDakaD 

SOmmoL 

Karakterisasi Iiposom haDya isa dllalmkao deDgaD CRYO-TEM daD kareDa 

tidak memuDgkinkall untuk dllakukaD maka beDtuk liposom baDya aun 

dibandingkaD aktvitas analgesilmya saja. -

4.11.Uji Aoalgesik 

4.11.1. Uji aktivitas aDaigesik oral deDgaD metode writhiDg test 

Pada uji anaIgesik oral, writhing atau geliatan dihitung selama 30 menit dan 

datanya adalh sebagai berikut : 

ml Deit Jumlah 2eliatan 
. kontrol paracetamol extract Phytosom EPMS Phytosom m.B Phytosom 

extract EPMS m.a 
1 78 48 39 40 40 24 47 39 
2 74 46 36 39 46 22 47 38 
3 70 49 40 35 43 20 49 37 
4 76 50 34 36 46 25 44 35 
5 77 44 35 36 44 22 46 35 
6 75 46 34 38 48 21 44 34 
7 77 44 38 34 48 22 4S 30 
8 80 48 38 38 48 21 43 33 
R tal 75.88 46.88 36.75 37.00 45.38 22.13 45.63 35.13 
SJ' 3.00 2.23 2.31 2.07 2.88 1.64 2.00 2.90 

Dari rata-rata jumlah geliatan masing-masing kelompok dibuat grafiknya menjadi 

seperti berikut : 
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Dan data mentah di atas kemudian dilakukan uji Statistik menggunakan one-way 

Anova dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

ANOVA 

Writhings 

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13448.688 7 1921.24 1 327.268 .000 

Within Groups 328.750 56 5.87 1 

Total 13777.438 63 

Dan tabel tersebut tcrlihat angka signifikannya < 0,05 yang berarti tcrdapat 

minimal sepasang kelompok yang berbeda sceara signifikan. Untuk mengetahui 

kclompok mana yang bcrbeda uji di lanjutkan dcngan poslhoc test mcnggunakan 

Duncan, hasi lnya ada lah scbagai berikut : 

36 



Subset for alpha = 0.05 

groups N 1 2 3 

~hyt-EPMS 8 22.1250 

phyt-EO 8 35.1250 

extract 8 36.7500 
.. 

pbyt-extract 8 37.0000 

EPMS 8 45.3750 

EO 8 45.6250 

paracetamol 8 46.8750 

control 8 

Sig. 1.000 .l50 .249 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000. 

4 

-

75.8750 

1.000 

nan tabel Duncan tersebut telihat seluruh kelompok berbeda bermakna bila 

dibandingkan dengan kelompok control dan yang mempunyai aktivitas 

analgesic oral terbaik adalah kelompok phytosom EPMS. Kelompok phytosom 

minyak atsiri, ekstrak dan phytosom ekstrak mempunyai aktivitas yang sama 

karena berada dalam satu kelompok. Sedangkan EPMS, minyak atsiri dan 

paracetamol juga mempunyai aktivitas yang sarna karena beada dalam satu 

kelompok. 

4.11.2. Uji aktivitas analgesik topikal dengan metode writhing test 

Seperti balnya dengan uji analgesik oral, pada uji analgesik topikal, jumlah 

geliatan juga dihitung selama 30 menit. Sampel diberikan secara topikal di daerah 
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perot yang bulunya telah dicukur supaya tidak mengganggu penetrasi sampel. Dan 

hasilnya adalah sebagai berikut : 

me cit Jamlah geliatan 
kontrol voltaren extract Phytosom APMS Phytosom m.a Liposom 

extract APMS m.a 
I 48 24 33 20 33 34 38 34 
2 41 28 36 29 32 30 35 37 
3 40 24 30 14 35 32 39 37 

- 4 44 25 34 20 34 ·25 40 30 
5 44 26 30 21 38 22 36 32 
6 45 26 31 20 36 29 38 31 
7 47 29 31 27 35 22 37 30 
8 43 30 33 18 38 30 34 32 
Ra al 44.00 26.50 32.25 21.13 35.13 28.00 37.13 32.88 
~g 2.73 2.27 2.12 4.79 2.17 4.50 2.03 2.85 

Dari rata-rata jumlah geliatan di atas dibuat grafik seperti gambar di bawah ini 

Dari data mentah di atas dilakukan uji Statistik menggunakan one-way Anova dan 

hasilnya adalah sebagai berikut : 
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ANOVA 

Writhings 

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2762.000 7 394.571 40.843 .000 . 

Within Groups 541.000 56 9.661 

:Total 3303.000 63 

Dari tabel anova di atas terlibat angka signifikansi yang < 0,05 berarti terdapat 

mnimaJ satu pasang keompok yang bebeda bennakna. Untuk mengetahui 

kelompok mana yang berbeda maka uji dilanjutkan dengan posthoc test 

menggunakan Duncan, dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

writhings 

Subset for alpha = 0.05 

groups N 1 2 3 

phyt-extract 8 21.1250 

voltaren 8 26.5000 

phyt-APMS 8 28.0000 

extract 8 32.2500 

lip-EO 8 32.8750 

APMS 8 35.1250 

EO 8 

control 8 

Sig. 1.000 .339 .085 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

8. Uses Hannonic Mean Sample Size = 8.000. 
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Dari tabel Duncan tersebut dapat diketahui bahwa semua kelompok berbeda 

bennakna bila dibandingkan dengan kelompok kontroL Kelompok yang terbaik 

adalah phytosom ekstrak yang bahkan menunjukkan aktivitas yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan obat pembanding. 

4.12.Uji Toksisitas akat (LDSO) 

Uiltuk mengetahui. keamanan penggunaannya maka dilakukan uji toksisitas akut. 

Namun hanya dilakukan pada penggunaan oral saja. Pada masing-masing sampel 

dilakukan dengan 3 dosis dan hasilnya seluruh sampel menunjukkan basil yang 

sama seperti terlihat pada tabel berikut : 

Kelompok N Jumlah 
kematian 

Kontrol 10 0 
01 (5000 mWkg SS) 10 0 
02 (7500 mg/kg SSl 10 0 
03 (10000 mWkfi SS) 10 0 

Oari basil pemeriksaan jumlah kematian untuk menentukan LOSO diketahui 

bahwa sampai pada pemberian dosis terbesar 10000 mg/kg SB meneit tidak 

terjadi kematian, sebingga tidak diperoleh nilai LOSO. Hal ini berarti sampel aman 

untuk digunakan. 

Pengamatan dilanjutkan sampai hari ke-7 untuk melihat kegaja toksik yang 

muneul. 
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~lrike 
p 

Ti~or 

Writhing 

P~lpJtasi 
ca dlac 
R ~fleks mata 

D~fekasi 

Urinasi 

Tabe12. Gejala toksik 
Kontrol (-) 05000 07500 

1 3 5 7 1 3 5 7 1 3 

N NNNN N N N N N 
~ 0 0 0 0 0 000 0 

o 0 0 0 0 0 000 0 
o 0 0 0 0 0 000 0 
N NNNN N N N N N 

N NNNN N N N N N 
N NNNN N N N N N 
N NNNN N N N N N 

N NNNN N N N N N 

010000 

5 713 

N N N N 
o 000 
o 000 
o 000 
N N N N 

N N N N 
N N N N 

N N N N 

N N N N 

Hasil pengamatan gejala toksik (pada tabel di atas) menunjukkan tidak terlihat 

adanya gejala toksik pada semua hewan coba. 
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DABS 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak rimpang k.encur, minyak atsiri kencur, EPMS dan APMS dapat 

dibuat sediaan dalam bentuk phytosome dengan berbagai perbandingan 

terbukti dari basil karakterisasi menggunakan SEM dan DTA 

2. Untuk analgesik oral yang terbaik adalah produk. phytosome EPMS dan 

akan dilanjutkan deng~ fonnulasi pada.tahun kedua. 

3. Minyak atsiri kencur dan APMS dapat dibuat sediaan dalam bentuk. 

liposom dengan perbandingan tertentu dan keberhasilannya hanya akan 

ditentukan melalui uji analgesik topikal 

4. Untuk analgesik topikal yang terbaik adalah produk. phytosome ekstrak 

rimpang kencur dan akan dilanjutkan dengan fonnulasi pada tabun kedua 

5. Semua produk. baik phytosome dan liposom aman untuk digunakan 

berdasarkan parameter toksisitas akut 
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